BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa daun andong (Cordyline fruticosa (L.) A Chev) memiliki kadar
senyawa flavonoid total sebanyak 0,00974 Dengan presentase 0,974%

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis kadar senyawa

flavonoid ekstrak daun andong (Cordyline fruticosa (L.) A Chev) dengan

menggunakan beberapa pelarut dan metode yang berbeda.
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